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RINGKASAN

Proses reproduksi pada sapi perah merupakan suatu proses
untuk kesinambungan produksi, sehingga rendahnya daya reproduksi
bukan hanya menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas akan
tetapi juga dapat mengakibatkan penurunan populasi.

Penelitian tentang pengaruh penentuan waktu inseminasi
dengan menggunakan alat deteksi birahi ( Heat Detector ) terhadap
persentase Kkebuntingan pada sapi perah telah dilakukan dengan
menggunakan sebanyak 60 ekor sapi perah sebagai sampel.

Gertak birahi dilakukan terhadap semua sampel, pada saat
birahi 15 ekor di inseminasi berdasarkan angka yang terdapat pada
alat deteksi birahi yaitu 0 - 35 ( early to inseminate ), 15 ekor
pada angka 35 - 40 ( best time to inseminate ), 15 ekor pada
angka 40 - 60 ( too late to inseminate ) dan sisanya di
inseminasi menurut laporan peternak.

Pada pemeriksaan kebuntingan secara palpasi rektal vyang
dilakukan 90 hari setelah inseminasi, didapatkan persentase
kebuntingan masing-masing 40% , 73,30% , 46,60% dan 40% . Anali-
sis data secara statistik dengan menggunakan uji Khi-kwadrat
ternyata menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( p<0,01 ).

Penggunaan alat deteksi birahi untuk menentukan saat yang
tepat didalam melakukan inseminasi ternyata dapat memberikan
hasil kebuntingan yang cukup baik, oleh karena itu ada baiknya
jJika inseminator yang bertugas di Koperasi/KUD dibekali dengan
alat tersebut.

Untuk memperoleh Jjumlah inseminasi per kebuntingan vyang
kecil( Service per Conception ), ketrampilan inseminator, ketram-
pilan peternak dan sistim pelaporan masih perlu ditingkatkan.
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KATA PENGANTAR

Teknologi Inseminasi Buatan merupakan suatu teknologi alter-
natif didalam upaya peningkatan populasi sekaligus sebagai usaha
perbaikan mutu genetik, tekﬂologi ini sudah berkembang di Indone-
sia sejak tahun 1950, walaupun demikian ketrampilan Zooteknik
peternak ternyata masih merupakan kendala didalam memasyarakatkan
teknologi ini.

Serangkaian percobaan dengan menggunakan alat deteksi birahi
(Heat Detector ) telah dilakukan dan hasilnya dituangkan dalam
tulisan ini.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih
kepada Rektor Universitas Airlangga, Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Airlangga dan Dekan Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga vang telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk dapatnya melakukan penelitian ini,dan juga kepada
Dr.Drh. Ismudiono,MS selaku pembimbing dalam penelitian ini.

Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Inseminator dan
Mitra Peternak di wilayah kerja Koperasi " Harum " dan Koperasi
"  Suka Makmur " Grati vang telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk dapatnya melaksanakan kegiatan penelitian ini.

Disadari bahwa tulisan ini masih kurang sempurna, sehingga
kritik konstruktif sangatlah dibutuhkan sehingga tulisan ini

dapat bermanfaat khususnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Surabaya, 18 April 1991

Penulis

LP PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI... PUDJI SRIANTO



LP

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI...

PUDJI SRIANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KATA PENGANTAR

DAFTAR 1ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN
PENDAHULUAN
TINJAUAN PUSTAKA
MATERI DAN METODE
HASIL DAN PEMBAHASAN
RESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR ISI

ii

1

LP PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI...

T T e, B

P A R T T ey, |Bpa

Halaman

PUDJI SRIANTO

ii
1ii

iv

15
18
23

25




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Nomor Halaman

1. Patokan Waktu Inseminasi Pada Sapi Perah T 14
2. Persentase Kebuntingan yang Terjadi karena Penentuan

Waktu Inseminasi dengan Menggunakan Heat Detector .. 12

iii

LP PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI... PUDJI SRIANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman
1., ¥aktu yang Tepat untuk InSeminasSE ...« ..ol csvesnsss 9
2. Alat Deteksi Birahi (Heat Detector) ................. 30
3. Alat dan Bahan yang Dipergunakan dalam Penelitian ... 30

iv

13
LP PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI... PUDJI SRIANTO




Nomor

LP

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Analisis data sapi-sapi yang di inseminasi berdasarkan
penggunaan alat Heat Detector dan yang berdasarkan

laporan peternak

Analisis data sapi-sapi yang di IB berdasarkan angka
35 - 40 pada Heat Detector dibandingkan dengan IB

vang dilakukan berdasarkan laporan peternak

Analisis data sapi-sapi yang di IB pada angka 40 - B0
dibandingkan dengan sapi-sapi vang di IB berdasarkan

laporan peternak - S oY
Analisis data sapi-sapi yang di IB berdasarkan angka

0 - 35 pada Heat detector dibandingkan dengan sapi

sapi vyang di IB berdasarkan laporan peternak

PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI... PUDJI SRIANTO

26

27

28

28




LP

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI...

PUDJI SRIANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PENDAHULUAN

Pengembangan usaha peternakan sapi perah adalah merupakan
suatu usaha yang mempunyai prospek cerah di masa mendatang. Hal
ini didasarkan pada kenyataan bahwa laju pertambahan penduduk
vang disertai dengan peningkatan pendapatan dan peningkatan sadar
2izi masyarakat telah mengakibatkan peningkatan permintaan susu
segar atau hasil olahannya. Bila permintaan ini tidak diimbangi
dengan peningkatan produksi susu, dikhawatirkan impor susu akan
semakin meningkat sehingga sasaran pemerintah didalam mencapai
swasembada susu tidak akan terpenuhi.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah didalam men-
ingkatkan produksi susu, upaya-upaya seperti mendatangkan sapi-
sapi perah dari luar negeri seperti New zealand, Australia dan
Amerika yang. kemudian diberikan kepada para peternak dengan
fasilitas kredit jangka panjang berbunga rendah, dimana sapli-sapi
perah vyang didatangkan tersebut dalam keadaan bunting, dengan
demikian peningkatan produksi akan segera nampak seiring dengan
peningkatan populasi. Penambahan populasi sapi perah melalui
impor selama Pelita II dan III sebesar 67.599 ekor, Pelita IV
sebanyak 13.798 ekor dan dal;m Pelita V ( Program 1988/1989 )
sebanyak 15.000 ekor, sehingga secara keseluruhan impor sapi
perah vang telah dilaksanakan melalui koperasi adalah sebanyak
102.387 ekor (Anonimous,1989). Sehingga pada tahun 1988 populasi
sapi perah di Indonesia adalah sebanyak 263.000 ekor dengan

produksi susu sebanyak 264.900 ton (Anonimous, 1991),
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Di Jawa Timur perkembangan sapi perah sejak adanya pola
perkreditan baik vyang melalui Pengembangan Usaha Sapi Perah
(PUSP), Kredit Koperasi (KREKOP), Banpres maupun swadaya masyara-
kat telah menunjukkan peningkatan populasi. Berdasarkan hasil
sensus sapi perah pada tahun 1986 yang dilaksanakan atas kerjasa-
ma Direktorat Jenderal Peternakan Jakarta,Dinas Peternakan Pro-
pinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur, PT. Food Specialities Indone-
sia (FSI) dan Gabungan Koperasi Susu Indonesia Komisariat Daerah
Jawa Timur (GKSI) didapatkan jumlah populasi sapi perah di Jawa
Timur adalah sebanyak B80.816 ekor dengan jumlah petani ternak
sebanyak 21.511 orang dan Jjumlah produksi susu sebanyyak 193.3383
liter per hari. Sedangkan menurut Laporan Pengurus Gabungan
Koperasi Indonesia dalam Rapat Anggota Tahunan tahun 19390, jumlah
populasi sapi perah di Jawa Timur pada tahun 1989 adalah sebanyak

86.156 ekor dengan produksi air susu sekitar 240.000 1liter per

hari.

Latar Belakang

Proses reproduksi pada sapi perah merupakan suatu proses
untuk kesinambungan produksi, sehingga rendahnya daya reproduksi
bukan hanya menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas akan

tetapi juga terhadap populasi ternak.

Usaha peningkatan produksi dan populasi juga dilakukan dengan
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cara penekanan angka kematian ternak, pembinaan produktivitas
ternak melalui melalui usaha penyediaan dan penyebar-luasan
bibit unggul, pemberantasan penyakit reproduksi dan melaksanakan
program inseminasi buatan.

Dalam upaya peningkatan mutu genetik maupun populasi, cara
perkawinan pada sapi perah selama ini dengan menggunakan teknik
inseminasi buatan. Oleh karena tehnik ini mempunyai beberapa
keunggulan dibandingkan dengan kawin alam seperti misalnya ,
kemampuan pejantan melayani betina, kemampuan melahirkan pedet,
pencegahan penyakit menular atau veneris, penyebar mutu genetik
atau seleksi , peningkatan produktivitas, peningkatan pendapatan
penghematan beaya perawatan pejantan dan mengurangi resiko
membawa sapi betina ke pejantan. Walaupun demikian tehnik inse-
minasi buatan yang dengan cepat dapat merebut simpati mitra
peternak bukannya tanpa kendala. Pada kenyataannya hasil vang
dicapai masih belum memenuhi harapan meskipun para peternak mampu
membayar biaya inseminasi buatan tersebut. Dari beberapa kajian
maupun keluhan para peternak ternyata perkawinan vang dibutuhkan
untuk mencapai satu kebuntingan - S/C (Service per Conception)
melebihi 2 dan tidak jarang mencapai 4 (Anonimous, 1991) keadaan
ini menurut Balai Inseminasi Buatan Lembang (1984) tidak lepas
dari beberapa faktor penyebab seperti misalnya : fertilitas dan
kualitas mani beku yang jelek ; inseminator vang tidak trampil;
peternak yang tidak trampil serta kemungkinan adanya gangguan

reproduksi/kesehatan dari sapi betina.
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Kualitas dan fertilitas mani beku saat ini, sudah dapat
dijamin mutunya, oleh karena saat ini sudah terdapat 2 (dua) buah
Balai Inseminasi Buatan di Indonesia dimana proses-proses pembu-
atan mani beku melalui tahapan seleksi yang cukup ketat,disamping
telah menggunakan teknologi yang cukup maju.

Dalam program Inseminasi Buatan Swadaya tahun kerja 1888 -
1989 telah ditanda tangani Surat Perjanjian kerjasama antara
Direktorat Jenderal Peternakan dengan GKSI dengan tujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan tenaga, teknologi dan sarana Unit
Pelaksana Tehnis Balai Inseminasi Buatan Lembang dan Singosari
dengan mengikut sertakan kemampuan keuangan/modal Koperasi dida-
lam penyelenggaraan program IB Khususnya dan peningkatan produk-
si peternakan pada umumnya. Didalam kerjasama tersebut, berdasar-

kan evaluasi pelaksanaan IB tahun 1987/1988 ternyata kebutuhan
Frozen Semen untuk GKSI Komda Jatim saja sudah sebesar 55.000
dosis.

Dalam penelitian ini, dengan menggunakan alat deteksi birahi
(Heat Detector), diharapkan dapat mengurangi kendala yang dialami -
dilapangan , dimana selain saat yang tepat untuk inseminasi dapat
ditunjukkan, Jjuga terkandung maksud untuk mengetahui tingkat
ketrampilan inseminator didalam tugasnya melaksanakan inseminasi
pada saat yang tepat dan tingkat ketrampilan peternak terutama
didalam hal melakukan pengamatan birahi pada sapi-sapil perahnya.

Keberhasilan program inseminasi umumnya dapat dinilai

darikebuntingan yang dapat terjadi, demikian juga dalam peneli-
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tian yang dilakukan ini, persentase kebuntingan vang terjadi
merupakan indikator keberhasilan alat deteksi birahi untuk

menunjukkan saat yang tepat untuk inseminasi.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada
perbedaan tingkat (proporsi) kebuntingan pada sapi-sapi IB yang
birahinya didasarkan laporan peternak dan vang didasarkan heat

detector.
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TINJAUAN PUSTAKRA

Sejarah Inseminasi Buatan di Indonesia

Inseminasi buatan adalah penempatan air mani ke dalam saluran
alat kelamin hewan betina dengan menggunakan alat-alat buatan
manusia, Jjadi bukan secara alam ( Toelihere,1985 ). Percobaan
inseminasi buatan pertama kali dilakukan oleh Spallanzani pada
tahun 1780. Spallanzani telah melakukan penampungan, pengenceran
dan penyimpanan air mani pada temperatur rendah dalam salju serta
inseminasi buatan pada ggjing. Berdasarkan bukti tersebut Spal-
lanzani dianggap sebagai Bapak Inseminasi Buatan. Sedangkan
inseminasi buatan pada ternak yang pertama dilakukan oleh
Repiquet bangsa Perancis, yaitu pada kuda pada tahun 1894
(Perry,1868). Selanjutnya pada tahun 1913 Ivanoff di Rusia perta-
ma kali berhasil melakukan inseminasi buatan pada sapi dan domba
( Toelihere,1985 ). Oleh karena inseminasi buatan memberikan
harapan yang sangat baik dalam perbaikan mutu genetik dan pembe
rantasan penyakit kelamin pada ternak,maka negara-negara di Eropa
menerapkan inseminasi buatan secara meluas (Partodihardjo, 1980 ).

Sejarah penggunaan inseminasi buatan di Indonesia dimulai
pada tahun 1852, ketika pemerintah mengadakan kerjasama dengan
Borge Seit, seorang ahli inseminasi buatan dari Denmark. Pada
saat itu Jjuga inseminasi buatan pertama kali dilakukan di
Indonesia. Sapi yang digunakan sebagai akseptor adalah sapi perah

milik perusahaan susu di Pengalengan, Lembang, Bandung dan
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sekitarnya, dan pada tahun 1853 pelaksanaan inseminasi buatan
diperluas dengan mendirikan stasiun-stasiun inseminasi buatan di
Jawa Timur, Jawa Tengah dan Bali ( Partodihardjo, 1978 ; Toelihere
1885 ). |

Menjelang tahun 1865 kegiatan inseminasi buatan hampir tidak
ada. Selajutnya menjelang Pelita I kegiatan inseminasi buatan
ditangani oleh Direktorat Jendral Peternakan, walaupun demikian
mani cair masih digunakan untuk bahan inseminasi, sekalipun
di negara- negara maju telah ditinggalkan dan diganti dengan mani
beku. Faktor yang mengahambat penggunaan mani beku di Indonesia
adalah langkanya persediaan nitrogen cair sebagai bahan pembekuan
vang saat itu belum dapat diproduksi di dﬁlam negeri. Dengan
adanya kerjasama antara pemerintah Indonesia dengan Selandia baru
pada tahun 1873, impor mani beku ke Indonesia telah menyisihkan
penggunaan mani cair. Kemudian pada tahun 1876 dan tahun 1981
telah dibangun suatu pusat inseminasi buatan di Lembang dan

Singosari yang mampu memproduksi mani beku untuk kebutuhan
nasional.

Meskipun inseminasi buatan mula-mula diorganisasikan untuk
mendaya--gunakan pejantan unggul murni bagi peternakan-peternakan
vang memiliki sapi perah betina campuran, tetapi secara luas
telah dapat diterima pelayanan bagi sapi perah betina murni yang
tercatat. Pada waktu sekarang persentase populasi sapi betina
murni yang tercatat dikawinkan dengan inseminasi buatan 1lebih

banvak dari pada sapi-sapi betina campuran. Demikian pula lebih
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banyak persentase sapi-sapi perah murni yang telah diuji produk-
sinya. Barangkali alasan digunakannya teknik inseminasi buatan
oleh para peternak sapi perah murni ialah karena catatan produk-
sinya menunjukkan nilai ekonomi yang lebih menguntungkan.

Dengan dikunjunginya peternakan sapi perah oleh para teknisi
yang berpengalaman, terjalinlah hubungan kerja antara para
peternak dengan organisasi inseminasi buatan, yang berhasil
meningkatkan produksi pada peternakan yang berpartisipasi.
Sistim koperasi yang menggabungkan para peternak menjadi satu,
dan mempekerjakan tenaga-tenaga terampil yang dipilih oleh
anggota dan diawasi oleh pengurus dan adanya daya tarik
keuntungan dikemudian hari telah mefangsang para peternak

perorangan untuk ikut sertas menggabungkan diri dalam organisasi

itu.
Siklus Birahi pada Sapi Perah

Sisitim reproduksi hewan betina pada umumnya menampakkan
perubahan-perubahan secara teratur dan disebut dengan siklus
birahi. Periode birahi merupakan perubahan terpenting di dalanm
siklus birahi, yaitu pada saat hewan betina bersedia dikawini
oleh hewan jantan dan segera sesudah itu terjadi pelepasan telur
dan indung telur. Sepanjang siklus birahi beberapa bagian dari
saluran reproduksi betina mengalami perubahan-perubahan vang

dikendalikan oleh hormon hipofisa dan hormon-hormon yang berasal
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dari ovarium. Disamping hormon sebagai penyebab diawalinya
periode perkawinan, hormon juga mempersiapkan alat reproduksi
untuk menerima spermatozoa, menghasilkan ova dan membantu
terjadinya kebuntingan, implantasi dan pemberian makanan pada
embrio serta fetus ( Djanuar,1985).

Bila ternak jantan atau betina telah mampu memproduksi benih
untuk yang pertama kalinya dan mampu berkopulasi, maka ternak
mulai memﬁsuki masa pubertas atau dewasa kelamin yang mana pada
periode ini proses-proses reproduksi mulai terjadi (Par
todihardjo, 1880 ). Di Indonesia, sapi mengalami pubertas pada
umur antara 10 - 15 bulan ( Toelihere, 1881 ). Selanjutnya
ternak yang telah dewasa kelamin akan memulai siklus reproduksi.

Birahi adalah tingkah laku seksual dimana sapi betina dalam
keadaan siap secara fisiologis untuk bereproduksi jika dikawinkan
dengan pejantan ( Sorensen, 1879 ), lama birahi pada sapi perah
berkisar antara 14 - 24 jam dengan rataan 18 jam (Anonimous, 1988)
sedangkan siklus birahi yang merupakan interval ' antara timbul-
nya satu periode birahi ke permulaan periode birahi berikutnya
yang mana interval-interval ini disertai oleh suatu seri peru-
bahan fisiologis didalam saluran ke%pmin betina dan lamanya pada
sapi biasa-nya kurang lebih 21 hari (Hafez,1987; Toelihere,1981).

Berdasarkan aktivitas ovarium maka dalam satu siklus birahi
dibagi menjadi dua fase, yaitu fase folikuler yang lamanya 3 - 5
hari dan fase luteal yang lamanya 16 - 17 hari. Sedangkan berda-

sarkan perubahan yang terjadi pada alat kelamin dan gejala yang
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nampak maka siklus birahi dibagi menjadi empat fase, yaitu fase
proestrus, estrus, metestrus dan diestrus (Hardjopranjoto,1983).

Fase proestrus dimulai dari regresinya korpus luteum dan
penurunan kadar progesteron sampai saat dimulainya fase estrus.
Sedangkan penerimaan terhadap pejantan selama estrus disebabkan
oleh karena pengaruh hormon estradiol pada susunan syaraf pusat
vang menghasilkan pola kelakuan yang khas pada hewan betina
(Toelihere, 1981).

Metestrus atau post estrus ditandai dengan berhentinya birahi
vang sekonyong-konyong (Salisbury et.al.,1978) Segera setelah
estrus korpus luteum bertumbuh cepat dari sel-sel granulosa
folikel yang telah pecah dibawah pengaruh LH dari adenohipofisa.

Demikian juga dengan diestrus yang merupakan salah satu fase
dalam siklus birahi yang ditandai dengan tidak adanya kebuntingan

serta tidak terddpatnya aktifitas kelamin dan hewan menjadi

tenang (Partodihardjo,1982).

Pengamatan Birahi

Inseminasi buatan hanya dapat dilaksanakan pada sapi betina
vang sedang birahi dengan tanda-tanda vulva bengkak, mukosa vulva
berwarna kemerahan, hangat, keluar lendir Jernih, sering menguak
dan berusaha menaiki temannya (Anonymous,1988).

Williamson et al (1972) menyatakan bahwa efisiensi deteksi

birahi pada sapi perah dapat dilakukan dengan observasi yang
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terus menerus, observasi tiga kali sehari, dua kali sehari, atau
hanya pada waktu memerah , atau dengan menggunakan pejantan yang
diberi tanda maka berturut-turut akaﬂ memberikan persentase
kebuntingan.98%, 80%, 56% dan hampir 100¥%

- Deteksi birahi yang hanya dilakukan pada waktu pagi hari dan
sore hari akan memberikan hasil yang baik. Ketepatan deteksi
birahi untuk menentukan saat birahi yang tepat akan memberikan
hasil yang baik dan merupakan syarat mutlak keberhasilan insemin-
asi agar hewan menjadi bunting.

Hoard,W.D (1981) menyatakan bahwa saat yang tepat untuk
mengawinkan sapi perah dengan harapan dapat menghasilkan kebun-
tingan ditentukan oleh kecermatan dalam mendeteksi birahi, selan-
Jutnya dikatakan pula bahwa deteksi birahi tersebut dapat dilaku-
kan dengan berbagai cara yaitu dengan pengamatan secara klinis:

menggunakan pejantan pengusik; menggunakan alat vang disebut

dengan Heat Detector.

Saat Yang Tepat Untuk Inseminasi

Disamping harus diketahui cara inseminasi yang paling baik,
perlu Jjuga diperhatikan waktu inseminasi yang setepat-tepatnya,
oleh karena banyak sekali faktor-faktor vang harus diperhatikan
untuk berhasilnya program inseminasi ini, seperti umur ovum vang
pendek, begitu juga dengan daya hidup spermatozoa vang terbatas

(Annonimus, 1886). Walaupun umur spermatozoa lebih panjang dari
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pada umur ovum, akan tetapi spermatozoa didalam saluran alat

kelamin betina perlu mengalami perubahan-perubahan terlebih

(Djanuar,1985).

dahulu sebelum spermatozoa itu dapat membuahi ovum
! Balai Inseminasi Buatan Lembang (1984)membagi saat inseminasi
J menjadi lima katagori yaitu: terlalu cepat ; baik ; baik sekali ;
baik dan terlambat. Selanjutnya disebutkan pula bahwa kemungkinan
! terjadinya konsepsi (kebuntingan) bila di inseminasi pada saat-
I saat : 1). permulaan birahi adalah 44%, 2).pertengahan birahi

82%, 3). akhir birahi 75%, 4). enam jam sesudah birahi 62,5% |,

5). 12 jam sesudah birahi 32,5%, B6). 18 jam sesudah birahi 28%, |

7 ). 24 jam sesudah birahi 12%, 8). 36 jam sesudah birahi 8% dan

9). 48 jam sesudah birahi 0% . ( Gambar 1.).
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Gambar 1. Waktu Yang Tepat Untuk Inseminasi :
|
|
|I
Terlalu cepat Baik Baik sekali - . Baik Terlambat
° |
Jam 0 6 9 18 24 29 ]
Pelepasan sel telur r
Sebelum birahi Waktu birahi Sesudah birahi Hidupnya sel telur ‘
6-10 18 jam 10 jam 6 — 10 jam |
i = |
\ 5 rs 5 49
N A N oo I
KEMUNGKINAN TERJADINYA KONSEPSI (KEBUNTINGAN) BILA DIINSEMINASI PADA SAAT-SAAT: |
]. PERMULAAN BIRAHI 44 % 6. 18 JAM SESUDAH BIRAHI 28% '}
(2) PERTENGAHAN BIRAHI 82% 7. 24 JAM SESUDAH BIRAHI 12%
3. AKHIR BIRAHI 75 % 8. 36 JAM SESUDAH BIRAHI 8%
4. 6 JAMSESUDAH BIRAHI 62,5 % 9. 48 JAM SESUDAH BIRAHI 0% |
5‘ 12 JAM SESUDAH BIRAH! 325% : :
|
Sumber : Balai Inseminasi Buatan Lembang ( 1884 ).
Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Inseminasi Buatan dan ||
penelitian bandingannya memiliki hasil yang hampir sama. Hasil l
|
tersebut pada umumnya menunjukkan angka konsepsi yang 1lebih '
|
|
rendah dari pada angka konsepsi tertinggi bila sapi-sapi [
tersebut dikawinkan pada awak birahi atau lebih dari enam Jam ‘
sesudah birahi. Hasil tertinggi akan didapatkan bila sapi-sapi
tersebut dikawinkan terhitung diantara pertengahan birahi sampai J
|
1
|
| 4
|
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akhir dari birahi. Menurut anjuran Trimberger (1848) dibuat suatu i
| patokan, bila sapi itu mulai birahi pada waktu sore hari sesudah
jJam 12.00 siang supaya dikawinkan sebelum jam 12.00 pada hari

"berikutnya. Patokan tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dibawah

ini.

Tabel 1. Patokan Waktu Inseminasi Pada Sapi.

|

; Pagi hari Hari yvang sama Hari berikutnya
Sesudah jam Hari berikutnya Sesudah jam 14.00
12 siang - sebelum jam 12.00 hari berikutnya.

atau sore

hari.

/ Dari Trimberger,Nebraska Agr.Expt.Sta.Res.Bull.153,1848.
|'
|
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bendul Merisi Kota-
madya Surabaya dan di Desa Mangkrengan Kecamatan Grati Kabupaten
Pasuruan. Waktu penelitian berlangsung selama empat bulan, dimu-

lai dari bulan Januari 1991 sampai dengan bulan April 19891.

Bahan

Ternak. Didalam pelaksanaan penelitian pendgunaan heat detec-
tor ini digunakan sapi-sapi perah jenis FH dewasa 'dan tidak dalam
keadaan bunting sebanyak 60 ekor. Untuk pelaksanaan inseminasi
buatan, disiapkan semen beku dalam kemasan straw vang berasal
dari Balai Inseminasi Buatan Singosari.

Obat-obatan. Untuk penyerentakan birahi pada sapi-sapi perah
tersebut dipergunakan hormon Prostaglandin F 2 « dengan nama
dagang Enzaprost. Zat-zat kimia lain yang dipergunakan adalah
alkohol 70 persen serta sabun.

Alat-alat. Peralatan yang dipergunakan adalah alat suntik

berkapasitas 5 ml, Insemination Gun, sarung tangan plastik,

plastic sheath, gunting serta Heat Detector buatan Hauptner.

Hetode Penelitian

Gertak birahi dilakukan kepada ke 60 ekor sapi dimana sapi-
sapi tersebut disuntik dengan hormon Prostaglandin F 2 alpha
sebanyak dua kali yaitu pada hari ke nol dan hari ke 11, dimana

birahi diharapkan timbul pada hari ke 2 - 3 (32 - 72 jam) setelah
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penyuntikan.

Untuk selanjutnya pada sapi-sapi yang telah menunjukkan
gejala birahi dilakukan pengamatan dengan menggunakan heat detec-
tor dan langsung dilakukan inseminasi, dimana sebanyak lima
belas ekor yang pada heat detector menunjukkan angka 0 - 35
(early to inseminate) untuk selanjutnya disebut dengan kelompok
perlakuan I. Kelompok ke II sebanyak lima belas ekor yang pada
heat detector menunjukkan angka 35 - 40 (best time to inseminate)
, kelompok III sebanyak lima belas ekor yang pada heat detector
menunjukkan angka 40 - 60 ( too late to inseminate ) dan kelompok
ke IV Jjuga sebanyak lima belas ekor di inseminasi berdasarkan
laporan mitra peternak.

Evaluasi kebuntingan yang terjadi dilakukan pada hari ke 90
setelah inseminasi dengan palpasi rektal.

Penggunaan Heat Detector. Heat detector merupakan sebuah alat
vang berbentuk empat persegi panjang dimana pada salah.satu sisi
terpendeknya muncul sebuah tabung sepanjang 40 cm dengan diameter
sekitar dua cm, dimana pada bagian ujungnya terdapat dua buah
lingkaran logam ( lihat gambar 2 ). Sebelum digunakan, dicoba di
test apakah baterai berada dalam keadaan baik, caranya dengan
jalan menekan tombol ein , jika jarum berjalan menunjukkan angka
60 maka berarti baterai dalam kondisi baik. Untuk mengetahui saat
yang tepat untuk inseminasi, maka ujung tabung pipa dimasukkan
kedalam vagina sampai menyentuh serviks, kemudian tekan

tombol ein dan test bersamaan, maka Jjarum akan menunjukkan
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angka tertentu.
Analisis Data. Data yang diperoleh ditabulasikan dan disaji-

kan dalam bentuk diskriptif dan dianalisis berdasarkan uji Khi

Kuadrat. Apabila terdapat perbedaan kebuntingan yang nyata antara

sapi-sapi IB yang birahinya berdasarkan laporan peternak dan

sapi-sapi IB yang birahinya didasarkan penggunaan heat detector

dilakukan uji lanjutan dengan Khi Kuadrat pada masing-masing

perlakuan terhadap kontrol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh penen-
tuan waktu inseminasi dengan menggunakan Heat Detector terhadap
persentase kebuntingan pada sapi perah dimana didalam penelitian
ini digunakan 60 ekor sapi perah sebagai sampel, maka hasil vyang
diperoleh adalah sebagai berikut : Pada perlakuan pertama dida-
pat angka kebuntingan sebanyak empat (40%); perlakuan kedua 11
ekor (73,30%) ; perlakuan ketiga tujuh ekor (46,60%) bunting dan

perlakuan ke empat enam ekor (40%) menjadi bunting. Hasil seleng-

kapnya dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Persentase Kebuntingan yang Terjadi Berdasarkan Penen

tuan Waktu Inseminasi Dengan Menggunakan Heat Detector.

Perlakuan
b Bk P OET || P IET el BN
Parameter
Bunting | 40 | 73.30 [ 46.60 | 40 |
Tidak Bunting | &0 | 26 70 ] 53.40 | 60 ]
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Setelah dilakukan penghitungan dengan uji Khi-kwadrat dari
tabel diatas, ternyata terdapat perbedaan persentase kebuntingan
vang sangat nyata akibat penentuan waktu inseminasi dengan
menggunakan heat detector dan kebuntingan yang terjadi berdasar-
kan inseminasi yang dilakukan akibat laporan peternak (p<0.01).

Pada perlakuan I dimana pada ‘heat detector menunjukkan angka
0 - 35 ( too early to inseminate ), sebanyak 6 ekor atau 40%
dari 15 ekor menjadi bunting. Dibandingkan dengan kebuntingan
vang terjadi akibat inseminasi berdasarkan laporan peternak maka
ada perbedaan kebuntingan yang tidak nyata ( p > 0.05 ).

Pada perlakuan II dimana pada heat detector menunjukkan
angka 35 - 40 ( best time to inseminate ), sebanyak 11 ekor atau
73,30% dari 15 ekor sapi menjadi bunting, dibandingkan dengan
kebuntingan yang terjadi karena inseminasi berdasarkan laporan
peternak ternyata ada perbedaan yang sangat nyata ¢ p < 0.0 ),

Demikian pula pada perlakuan III dimana pada heat detector
menunjukkan angka 40 - 60 (too late to 1inseminate), sebanyak
tujuh ekor atau 46,60% dari 15 ekor sapi menjadi bunting,
dibandingkan dengan kebuntingan yang terjadi akibat inseminasi
berdasarkan laporan peternak menunjukkan perbedaan yang tidak

nyata (p > 0.035).
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Fembahasan

Pada perlakuan pertama dimana heat detector menunjukkan angka
0 - 35 ( too early to inseminate ), sebanyak 6 ekor atau 40% dari
limabelas ekor sapi perah menjadi bunting, kebuntingan ini masih
mungkin terjadi oleh karena waktu pre-heat adalah sekitar 6 - 10
jam dan ini rupanya ditunjukkan oleh heat detector pada angka
0 - 35, sedangkan lama standing heat pada sapi perah adalah
sekitar 18 jam, dan ovulasi terjadi 10 - 14 jam setelah birahi
berakhir, oleh karena waktu hidup ( Pertile  like ) sel
spermatozoa didalam saluran alat kelamin betina berayun sekitar
30 - 48 3jam, maka fertilisasi masih akan terjadi sehingga
menghasilkan suatu kebuntingan ( Anonimous, 19868 dan Hafez,
1987). Sedangkan sisanya sebanyak 9 ekor (60%) yang tidak menjadi
bunting disebabkan oleh karena ovulasi pada saat itu masih belum
terjadi, sedangkan fertile 1ife sel spermatozoa didalam saluran
alat kelamin betina adalah terbatas.

Pada perlakuan kedua dimana heat detector menunjukkan angka
35 - 40 (best time to inseminate) , sebanyak 11 ekor (73.30%)
dari 15 ekor sapi perah menjadi bunting, hal ini dimungkinkan
oleh karena semua faktor yang berpengaruh sebagai syarat
terjadinya kebuntingan terpenuhi, yaitu standing heat, waktu
inseminasi, ovulasi dan fertile 1life dari sel spermatozoa.
Sedangkan sebanyak empat ekor ( 26.70%) yang tidak bunfing dapat

terjadi oleh karena angka kebuntingan yang terjadi akibat
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inseminasi dengan menggunakan program sinkronisasi dengan

j preparat prostaglandin analog sebanyak dua kali, menurut

! Launderdale ( 1974 )akan memberikan angka kebuntingan sebesar
55.80%, disamping itu Inskeep ( 1973 ) menyebutkan bahwa preparat

‘ prostaglandin dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah deteksi

| birahi, oleh karena dapat menginduksi kejadian birahi dengan atau
tanpa terjadinya ovulasi. Sehingga dengan demikian tidak
buntingnya empat ekor sapi pada perlakuan kedua tersebut
dikarenakan birahi yang terjadi tidak disertai adanya pelepasan
sel telur.

Sedangkan pada perlakuan ke tiga, dimana heat detector
menunjukkan angka 40 - 80 ( too late to inseminate ), sebanyak
tujuh ekor ( 46.60% ) dari 15 ekor sapi perah menjadi bunting,
hal ini dikarenakan sel-sel spermatozoa yang mempunyail fertile
life sekitar 30 - 48 jam masih mampu membuahi ovum yang mempunyai
fertile 1ife 6 - 10 jam ( Hafez, 1887 ). Sedangkan delapan ekor
( 53.40% ) vyang tidak menjadi bunting dapat disebabkan oleh '
karena sel spermatozoa yang tua bertemu dgngan ovum yang segar,
atau sel spermatozoa yang telah tua bertemu dengan ovum Yyang
telah tua sehingga fertilisasi tidak akan terjadi ( Hardjopranjo-
to, 1976 ). Atau dapat juga diakibatkan oleh karena sapi sapi
vang birahi pada perlakuan tiga ini tidak mengalami ovulasi.

Perlakuan ke empat. dimana inseminasi dilakukan berdasarkan
laporan dari peternak kepada inseminator, sebanyak 6 ekor ( 40% )

sapi perah menjadi bunting, sedangkan sisanya sebanyak 9 ekor
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|
|
|
I
| |
; ( 60 % ) tidak menjadi bunting. Keadaan ini kalau dilihat erta \
kaitanya dengan hasil kuesioner yang dilakukan peneliti terhadap
inseminator dan para peternak, dimana waktu dan tugas inseminator ‘
koperasi sangatlah banyak dan padat, dimana mereka harus melayani l
i lebih dari 50 rumah tangga peternak dengan populasi sapi perah i
| betina dewasa sekitar 700 - 800 ekor, disamping itu lokasi para |
| peternak vang menyebar berjauhan juga merupakan Kkendala waktu
untuk dapatnya melakukan: inseminasi tepat pada waktunya. Faktor
lain vyang Jjuga mempengaruhi rendahnya tingkat kebuntingan vyang
terjadi pada perlakuan keempat ini adalah faktor ketrampilan
peternak didalam mendeteksi keadaan birahi dari sapi perahnya,
ditambah dengan sistim pelaporan yang dilakukan oleh para peter-
nak ke Pos IB, sudah jarang dijumpai peternak menggunakan kartu

laporan yang telah disediakan oleh pihak koperasi untuk pelaporan

minta pelayanan IB Jjika sapinya dalam keadaan birahi.

!
|
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Dari hasil penelitian tentang pengaruh penentuan waktu
inseminasi dengan menggunakan alat deteksi birahi (Heat Detector)
terhadap persentase kebuntingan pada sapi perah yang telah

dilakukan ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Penggunaan alat deteksi birahi (Heat Detector) untuk
menentukan saat yang tepat didalam melakukan inseminasi
ternyata dapat memberikan hasil kebuntingan yang cukup
baik, dan secara statistik menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata dibandingkan dengan inseminasi vang
dilakukan berdasarkan laporan peternak kepada inseminator

¢ p <« B.01 ).

2. Inseminasi yang dilakukan pada saat angka pada heat
detector menunjukkan angka 35 - 40 ( best time to inse-
minate ) menunjukkan angka kebuntingan yang tertinggi,

yaitu sebesar 73.30%.

Saran

1. Untuk menghemat pemakaian semen beku serta untuk

mendapatkan angka berapa kali inseminasi per kebuntingan

yang terjadi ( S/C ) vyang kecil, sebaiknya inseminator
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yvang bertugas di koperasi/KUD sapi'perah supaya dibekali

dengan alat Heat Detector ol i,

Perlu dilakukan penyuluhan yang berkesinambungan terhadap

mitra peternak sapi perah tentang cara-cara pengamatan

birahi pada sapi perahnya.

Membiasakan mitra petani ternak untuk membuat catatan

(recording) tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan

penampilan reproduksi ternak mereka.

Kartu laporan inseminasi supaya benar-benar dipergunakan,

sehingga inseminator mengetahui kapan ia harus datang

untuk meng-inseminasi sapi-sapi perah milik mitra pe-

ternak.
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Lampiran 1. Analisis Data Sapi-sapi yang di. Inseminasi Berdasar-

LP

kan Penggunaan Alat Heat Detector dan yang Berda

sarkan Laporan Peternak.

Perlakuan

| Py | PEE | ) O 4 | | BN e Jumlah |
Parameter :
Bunting | 40 | 73.30 | 46.60 | 40 | 188.90 |
Tdk. Bunting | 60 [ 26.70 | 53.40 | 60 | 200.10 |
Jumlah | 100 | 100 | 100 | 100 | 400 |
Rumus @ X2 = = {({0=E%E lz

E

X2 hitung = 30.18

X2 tabel (0.05.3) = 7.815
X2 tabel (0.01.3) = 9.348
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Lampiran 2. Analisis Data Sapi-sapi yang di IB berdasarkan angka

LP

35 - 40 pada Heat detector dibandingkan dengan IB

yvang dilakukan berdasarkan laporan peternak.

Perlakuan
xxmmxthhxhxh | Peternak | 8= 40 Jumlah
Parameter
Bunting [ 40 | 73.30 | 13,30
Tdk. Bunting {1 BD L esvel i 86.70
Jumlah | 100 [ 100 | 200
X2 hitung = 21.24
X2 (0.05,2) = 3.841
X% (0.01,2) = 5.024

PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI... PUDJI SRIANTO

______________.__._;--------iJ‘“'-'-"'-l




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LP PENGARUH PENENTUAN WAKTU INSEMINASI... PUDJI SRIANTO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

Lampiran 3. Analisis data sapi-sapi yang di IB pada angka 40 - 60
dibandingkan dengan sapi-sapi yang di IB berdasarkan

laporan peternak i

Perlakuan
Wt | Peternak | 40 - 60 | . Jumlah ]
Parameter ]
________________________________________________________ I
i
Bunting | 40 | 46.40 |  86.60 |
________________________________________________________ |
Tdk. Bunting TRl |  53.40 | 113.40 \
________________________________________________________ I
|
Jumlah [ ‘100 | 100 | 200 ‘
%2 hitung = 0.043 1
|
X2 (0.05,2) = 3.841 ]
|
i
|
]
i

|

|
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Lampiran 4. Analisis Data sapi-sapi yaﬁg di IB berdasarkan
angka 0-35 pada heat detector dibandingkan

dengan sapi-sapi yang di IB berdasarkan

laporan peternak.

e ———

Perlakuan

““ﬂ\ | Peternak | 40 - 60 | Jumlah
Paranster

Bunting ] 40 | 40 | 80

Tdk. Bunting | 60 | 60 | 120

Jumlah | 100 | 100 | 200

X2 hitung =g ldese 10 -4 .

X2 (0.05,2) 3.841 ‘
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DAFTAR GaMBAR

Gambar 2. Alat Deteksi jirahi ({Ieat Detector)

a1 yang dipergunakan
dalam Pcuelitian

Gambar 3. .lat dan bahd
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